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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kolaboratif serta
menganalisis dampaknya terhadap hasil belajar siswa kelas X MA Hubbul Jiron NW Pringgarata. Latar belakang
penelitian ini berangkat dari rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran ekonomi, yang berdampak
pada pencapaian hasil belajar. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Subjek penelitian terdiri atas guru mata pelajaran ekonomi dan siswa kelas X. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes hasil belajar. Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kolaboratif meningkatkan
keaktifan siswa, memperkuat kerja sama kelompok, serta berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Faktor
pendukung antara lain kesiapan guru dan motivasi siswa, sedangkan faktor penghambat mencakup keterbatasan
waktu dan perbedaan kemampuan siswa. Penelitian ini merekomendasikan penggunaan pembelajaran kolaboratif
sebagai strategi alternatif dalam pembelajaran ekonomi di madrasah.
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Abstrak: This study aims to describe the implementation of collaborative learning and analyze its impact
on students’ learning outcomes in economics for Grade X at MA Hubbul Jiron NW Pringgarata. The
background of the research stems from the low student engagement in economics learning, which affects
academic achievement. The research employed a qualitative method with a descriptive approach. The
research subjects included the economics teacher and Grade X students. Data collection techniques
involved observation, interviews, documentation, and learning outcome tests. Data were analyzed
through data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings show that collaborative
learning improves student participation, strengthens group cooperation, and positively affects learning
outcomes. Supporting factors include teacher readiness and student motivation, while inhibiting factors
consist of limited time and differences in student ability. This study recommends collaborative learning
as an alternative strategy in economics teaching at madrasahs.

Kata kunci: Collaborative learning, Economics, Learning outcomes, Madrasah
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan berperan penting dalam
mengembangkan potensi peserta didik, baik
aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
Salah satu tantangan utama pendidikan adalah
bagaimana meningkatkan kualitas pembelajaran
mengaktifkan siswa  serta
menumbuhkan keterampilan berpikir  kritis
[1],[4]. Dalam konteks pembelajaran ekonomi,
permasalahan  rendahnya dan
keterlibatan siswa masih sering dijumpai
sehingga hasil belajar tidak optimal [2],[3],[5].

Model pembelajaran kolaboratif muncul

yang mampu

motivasi

sebagai alternatif yang menekankan interaksi
sosial, kerja sama, serta partisipasi aktif siswa
dalam memahami materi [3],[6],[]9]. Model ini
sejalan dengan teori konstruktivisme yang
memandang pengetahuan dibangun melalui
pengalaman belajar bersama dan pertukaran
gagasan [4],[7],[]10]. Dengan demikian, siswa
tidak hanya menjadi penerima informasi,
melainkan juga kontributor dalam pembelajaran.

Berbagai penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif
mampu meningkatkan hasil belajar, keterampilan
sosial, serta kemampuan pemecahan masalah
[5],[8],[9]. Namun, implementasi di
lapangan sering menghadapi kendala, seperti

perbedaan karakteristik siswa, keterbatasan

siswa

waktu, dan kesiapan guru dalam merancang
pembelajaran [11]-[14]. Oleh karena itu, perlu
dilakukan kajian empiris terkait penerapan
pembelajaran kolaboratif pada mata pelajaran
ekonomi.

Penelitian ini difokuskan pada penerapan
model pembelajaran kolaboratif di MA Hubbul
Jiron NW Pringgarata, khususnya pada siswa
kelas X mata pelajaran ekonomi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
proses  penerapan, menganalisis  faktor
pendukung dan penghambat, serta mengevaluasi
dampaknya terhadap hasil belajar siswa.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek

penelitian adalah guru mata pelajaran ekonomi
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dan siswa kelas X MA Hubbul Jiron NW
Pringgarata tahun ajaran 2023/2024.

Desain penelitian dilaksanakan dalam
bentuk studi lapangan dengan tahapan:
perencanaan, pelaksanaan pembelajaran
kolaboratif, observasi, dan evaluasi. Sampel
penelitian terdiri atas 1 guru ekonomi dan 30
siswa kelas X. Instrumen penelitian meliputi
lembar observasi aktivitas siswa, pedoman
wawancara, dokumentasi proses pembelajaran,
serta tes hasil Dbelajar ekonomi. Data
dikumpulkan melalui observasi langsung,
wawancara, analisis dokumen, dan tes hasil
belajar. Analisis data dilakukan dengan teknik
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Triangulasi sumber digunakan untuk
menjamin validitas data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan model pembelajaran
kolaboratif menunjukkan peningkatan keaktifan
siswa. Siswa lebih sering berdiskusi, bertukar ide,
dan bekerja sama dalam menyelesaikan soal
ekonomi. Data tes hasil belajar menunjukkan
peningkatan signifikan dibandingkan sebelum

penerapan model.

Tabel 1. Nilai Hasil Belajar

Item Sebelum Sesudah
Kolaboratif | Kolaboratif
Nilai rata- 68,4 80,7
rata
Jumlah siswa 56% | 84%
Tuntas (%)

Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa
setelah  penerapan model  pembelajaran
kolaboratif. Berdasarkan data pada Tabel 1, nilai
rata-rata hasil belajar siswa meningkat dari 68,4
sebelum penerapan menjadi 80,7 setelah
penerapan model kolaboratif. Selain itu, jumlah
siswa yang mencapai ketuntasan belajar juga
mengalami peningkatan dari 56% menjadi 84%.
Data ini menunjukkan bahwa pembelajaran
kolaboratif mampu meningkatkan pemahaman
konsep ekonomi siswa serta efektivitas proses
pembelajaran di kelas.
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Penerapan model pembelajaran
kolaboratif dalam mata pelajaran Ekonomi
menunjukkan hasil yang positif terhadap
peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa.
Melalui pendekatan ini, siswa lebih aktif dalam
kegiatan belajar, seperti berdiskusi [15],[17],
bertukar ide [16],[19], serta bekerja sama dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan ekonomi
[18],[20]. Model kolaboratif memberikan ruang
bagi siswa untuk berperan secara aktif dalam
proses pembelajaran, bukan hanya menerima
informasi secara pasif dari guru [21],[24].
Aktivitas kolaboratif ini secara tidak langsung
juga melatih kemampuan komunikasi [22],[23],
berpikir kritis [25],[29], dan pemecahan masalah
siswa [26],[27].

Secara keseluruhan, penerapan model
pembelajaran kolaboratif terbukti efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran Ekonomi.
Melalui interaksi antar siswa, suasana belajar
menjadi lebih dinamis dan partisipatif [28],[30].
Siswa tidak hanya memahami materi secara
teoritis, tetapi juga mampu mengaitkannya
dengan konteks nyata melalui diskusi kelompok
dan pemecahan masalah bersama [31],[34]. Oleh
karena itu, model pembelajaran kolaboratif dapat
dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan hasil belajar dan
keterampilan sosial siswa di bidang Ekonomi
[32],[33].

Temuan ini menguatkan hasil penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa pembelajaran
kolaboratif efektif meningkatkan hasil belajar
[5],[34]. Keberhasilan dipengaruhi oleh
adanya interaksi antar siswa, yang mendorong
pemahaman lebih mendalam melalui diskusi

ini

kelompok [3],[35]. Faktor pendukung utama
adalah kesiapan guru dalam merancang strategi

kolaboratif =~ dan  motivasi siswa  untuk
berpartisipasi.
Namun, terdapat hambatan seperti

keterbatasan waktu pembelajaran dan perbedaan
kemampuan siswa yang membuat beberapa
kelompok kurang seimbang. Hal ini sesuai
dengan temuan [6],[36] bahwa keberhasilan
kolaboratif sangat dipengaruhi oleh manajemen
kelas dan keterampilan guru dalam memfasilitasi
kerja kelompok.

4. KESIMPULAN
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Penerapan model pembelajaran
kolaboratif pada mata pelajaran ekonomi di MA
Hubbul Jiron NW Pringgarata terbukti
meningkatkan keaktifan siswa dan hasil belajar.
Faktor pendukung meliputi kesiapan guru dan
motivasi siswa, sementara faktor penghambat
antara lain keterbatasan waktu dan perbedaan
kemampuan siswa. Implikasi penelitian ini
adalah perlunya pelatihan guru dalam merancang
pembelajaran kolaboratif yang efektif serta
pengelolaan kelas yang lebih baik.
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